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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hubungan yang terjadi antara manusia dengan madisglut muamalah.
Menurut Muhammad Yusuf Musa yang dikutip Abdul MddMuamalah adalah
peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti dan taditi dalam hidup
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusi@alam pengertian lain,
muamalah yaitu semua akad yang membolehkan marsaiag menukar
manfaatnya dengan cara-cara dan aturan-aturantghaiygditentukan Allah dan

manusia wajib mentaatinya.

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yangdiedjebidang muamalah.
Masyarakat sejak dahulu sampai sekarang sudah mangel-beli. Karena,
dengan adanya kegiatan jual-beli ini kebutuhan-tgtan hidupnya dapat
terpenuhi. Jual beli merupakan suatu perjanjiaartakenukar benda atau barang
yang mempunyai nilai secara suka rela diantara&édlah pihak sesuai dengan
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkah bl&kum syara’. Disamping
itu, dalam jual-beli haruslah diketahui hal-hahgalapat mengakibatkan jual-beli
tersebut sah atau tidak. Hal semacam ini supayamdakermuamalah kita tidak

melanggar hukum atau ketentuan yang ada menunitasysiam.

! Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Safiudin Bhigigh Muamalat(Jakarta,
Kencana Prenada Media Group,2010), him.3
% Ibid, him.4



Permasalahan perniagaan atau yang dikenal jugaadestilah jual-beli
telah dijelaskan dalam Al-Qur'an yaitu suatu bentukbungan sosial yang

dibenarkan dalam islam. Sebagaimana dijelaskamd@l&. Al-Bagarah: 275
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“.. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mlearamkan riba....2
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa jual-beladalah sesuatu yang
dihalalkan oleh Allah SWT. Hal ini disesuaikan dendentuk dan tatacara jual-
beli itu sendiri. Namun dapat saja menjadi harakumnya apabila bentuk dan
tatacara jual-beli itu tidak sesuai dengan syarigam. Dijelaskan dalam Q.S.

An-Nisa : 29
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamuirsgl memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar) &kalengan perdagangan

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antanauka

Menurut ulama tafsir, mencari harta dibolehkan éencara berniaga atau
berjual beli dengan dasar kerelaan kedua belalk pampa suatu paksaan. Karena
jual beli yang dilakukan secara paksa tidak sahawaln ada bayaran atau
penggantinya. Dalam upaya mendapatkan kekayaak lioleh ada unsur zalim
kepada orang lain, baik individu atau masyarakaiddkan memperoleh harta

% Al-Quran An Nur dan terjematQur'an Kementerian Agama Rl revisi terjemah oleh:
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quraflakarta: Fokus Media dan Yayasan Assalam Inteynaki
2010), him. 50



secara batil, misalnya mencuri, riba, berjudi, ksiu menipu, berbuat curang,
mengurangi timbangan dan sebagaihya.

Dalam dunia perdagangan, prinsip tolong menoloradedkesadaran para
pihak dalam jual beli yang acuan utamanya adaltédukedan yang mempertegas
bahwa semua harta hanyalah milik Allah SWT., danuse diberi amanah untuk
menjaga, memelihara, dan mengambil manfaatnyasipriersebut merupakan
akarnya hukum islam dalam kehidupan manusia, sghirapabila umat islam
mengamalkan hukum islam maka keamanan, kedamaankesejahteraan akan
diperoleh umat islam.

Salah satu dari ragam jual-beli yang terjadi di yagskat adalah jual-beli
pakaian bekas. Sejak masa reformasi atau sekitan tl997- saat krisis moneter,
pakaian-pakaian bekas masuk ke Indonesia, dantgkdt masyarakat Indonesia
lebih memilih membeli pakaian bekas yang banyakatlipebas dimana-mana.
Kemunculan pasar pakaian bekas ini tidak berjalarata. Pasar pakaian bekas di
Sumatera, Batam, Kalimantan dan Sulawesi misalglyi ldulu muncul dari pada
di Jakarta, Bandung, Jogya dan Sekitathya.

Pakaian bekas atau yang lebih dikenal dengan sebBf pada saat ini
menjadi salah satu barang yang diminati oleh sabadjikalangan masyarakat. Di
tengah mahalnya harga busana di toko pakaian d#n pakaian bekas saat ini
menjadi alternatif bagi masyarakat dalam menunp@gampilan. Di Indonesia

sebutan untuk pakaian bekas berbeda-beda, sepéitital Parepare Sulawesi

“Al-Qur'an dan Tafsirnya, Kementerian Agama RI, @it Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), him. 154

°*Beni Ahmad Saebarfigh Ushul Figh(Bandung : Pustaka Setia, 2008), him. 53

®https://tulisandila.wordpress.com/2011/05/22/mad&idonesia-vs-pakaian-bekas/,
dikases pada tanggal 26 April 2015



Selatan dikenal dengan sebutan Cakar (Cap Kaftukgja Bandung dikenal
dengan sebutan Cimol, dikawasan Sumatera khusurkgdadPalembang pakaian

bekas dikenal dengan sebutan BJ (Bekas Jambi).

Pakaian bekas atau di Palembang dikenal dengartaselpakaian BJ
adalah pakaian bekas pakai yang dijual kembaliih_elkenal dengan istilah
“BJ” ( bekas Jambi) karena sebagian barangnya dedasi impor yang masuk
dari kota Jambi. Menurut penjualnya, pakaian bekasberasal dari negara
tetangga semisal Singapura, Malaysia, Korea, Tangensebagainya yang dibeli
perkarung dengan harga tertefitDi kota Palembang ada pasar yang menjual
pakaian BJ diantaranya adalah di Pasar 16 llsaPbemabang dan Pasar Satelit
Perumnas Sako. Dalam hal ini penulis akan memfakuglada kegiatan jual-bel

pakaian BJ di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang

Salah satu pasar yang kegiatan jual-beli pakai@asbgang mendominasi
daripada pasar lainnya adalah di Pasar Satelitmitersi Sako. Hal ini dibuktikan
dengan terdapatnya beberapa kios yang menjual grakaikas di Pasar Satelit
Perumnas Sako. Berdasarkan pengamatan sementatis paakaian BJ ini dibel
oleh pengecer dari agennya yang berada di pasdit parumnas sako yang mana
pakaian tersebut berada didalam karung (bal) yatahtdi pres oleh mesin,

pakaian yang ada di dalam karung tersebut menhiéikat 100 kd.

"http://antropologimakasar.blogspot.in/2014/02/l@pepenelitian-perdagangan-
cakar.html.diakses pada tanggal 27 Maret 2014

®Hasil Wawancara dengan Ibu Rika pengecer pakaigraBd tanggal 30 Maret 2015

® Hasil Wawancara dengan Agen pakaian BJ pada th@ggspril 2015



Harga perkarung dari pakaian bekas berdasarkas pakaian tersebut
yang telah diberi tanda berupa kode yang tertekarding. Seperti, pengecer
membeli pakaian bekas jenis jaket dengan kode é68rga Rp 3.800.000,. maka
pengecer harus membayar pakaian bekas yang tetdihrdia dengan harga
tersebut. Dalam hal ini pengecer tidak dapat méandidin tidak mengetahui secara
jelas mengenai rupa pakaian yang akan dibeli dpaldkembali dengan harga
murah tersebut. Namun agen memperbolehkan pareepenpanya melihat di
bagian atas pakaian bekas yang ada didalam kahaiy*{ Pembayaran yang
dilakukan dalam jual beli pakaian bekas ini antiia pertama, dengan cara
penyerahan barang oleh penjual dan pembayaranaskcegsung oleh pembeli
(tunai). Kedua, dengan cara penyerahan barangasémagsung oleh penjual
tetapi cara pembayaran dari pihak pembeli tidalarsetunai melainkan dengan

cara berutang (kredit).

Masyarakat banyak yang memanfaatkan pakaian bellsibtuk dipakali
sendiri maupun dijadikan bisnis untuk diperdagangk&/alaupun pakaiannya
merupakan pakaian bekas, namun model yang ditawaidlak kalah dengan
pakaian bermerek lainnya. Pedagang pakaian bel@ssdr satelit perumnas sako
menjual berbagai pakaian bekas, seperti baju, agams tas, selimut, dan lain-

lain.

Masalah ekonomi dan kemiskinan menjadi penyebab ingkatnya
pedagang pakaian bekas sudah menjadi tumpuan tamgak. Mereka yang

memilih barang-barang ini mempunyai berbagai alasarg beragam, ada yang

%Hasil Wawancara Ibu Dina Pengecer pakaian BJ paugal 01 April 2015



menganggap barang impor tersebut memiliki kualtasy lebih bagus, ada juga

yang ingin memilikinyakarean harga baran-barangetaut lebih terjangkau.

Padahal, seperti yang telah diketahui bahwa telddwadgnya atas
penjualan pakaian bekas dikarenakan terdapat b&kiers) pada pakaian bekas
ini yang dapat menimbulkan penyakit sesuai denghhNé. 7/2014. Namun
masih saja diminati oleh sebagian besar masyartskatama pakaian bekas ini
menolong warga masyarakat kelas bawah dan meneHighhni terbukti maju
pesatnya perkembangan penjualan pakaian bekas gdagdi Pasar Satelit

Perumnas Sako Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutariteuntuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana mekanigrakbeli pakaian BJ antara
agen dengan pengecer dengan juditiidi Terhadap Transaksi Jual Beli
Pakaian Bekas Antara Agen Dengan Pengecer di Pas&atelit Perumnas

Sako Palembang Di Tinjau Dari Hukum Islam

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Mekanisme Jual Beli Pakaian Bekas Amagen Dengan
Pengecer Di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang.
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap TransaldiBeli Pakaian
Bekas Antara Agen Dengan Pengecer Di Pasar SRlimnas Sako

Palembang.



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Mekanisme Jual Beli Pakaian Bekas Anfsgen Dengan
Pengecer Di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang.
2. Mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transakal Beli Pakaian

Bekas Di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang.

D. Kegunaan Penelitian

a. Untuk menambah wawasan dan meningkatkan pengetahisan
pengalaman penulis mengenai “Studi Terhadap Transdkal Beli
Pakaian Bekas Antara Agen Dengan Pengecer Di Basgalit Perumnas
Sako Palembang”.

b. Sebagai informasi kepada masyarakat terhadap “Sfiedianisme Jual
Beli Pakaian Bekas Antara Agen Dengan Pengecer d3arP Satelit

Perumnas Sako Palembang”.

E. Penelitian Terdahulu

Mus Mulyadi (2008) menulis skripsi yang berjudtiProses Jual-Beli
Kelapa Sawit di Desa Bukit Kecamatan Betung (Tinjidukum Islam)”.la
menguraikan tentang pelaksanaan jual-beli kelapat sk bukit betung, Faktor
yang mempengaruhi jual-beli kelapa sawit pada tpokelta menurut pandangan

hukum islam terhadap proses jual-beli kelapa sdvBkit Betung.

Ismet (2009) menulis skripsi yang berjuduBralisis Figih Muamalah
terhadap Proses Jual-Beli Motor Second (Bekas) lhwBoom Motor Pakjo

Palembang”.la menguraikan proses jual-beli mosmcond(bekas) dshowroom



motor Pakjo Palembang dan menjelaskan pendangaomhugklam terhadap
pelaksanaan jual-beli motor yang terjadi pati@awroommotor second(bekas)

tersebut.

Aman Elpano (2010) menulis skripsi yang berjudulinjuan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual-Beli Buah Duku Secamardhgan di Batang di
Kelurahan Muara Rumpit Kecamatan Muara Rumpit Kadiap Musi Rawas’la
menguraikan praktik jual-beli buah duku secara bgam di batang kelurahan
Muara Rumpit dan tinjuan hukum Islam terhadap pkaktal-beli buah duku

secara borongan di batang di kelurahan Muara Rumpit

F. Definisi Operasional

Dari judul yang tertera pada skripsi ini untuk mleimdari kesalah
pahaman dalam penulisan skripsi ini, maka pend&nanenjelaskan beberapa

arti dan maksud dari judul skripsi ini:

a. Studi adalah penelitian IImiah; Kajian; TelaatarDalam hal penelitian
ini penulis ingin mengkaji terhadap transaksi joali pakaian BJ antara
agen dengan pengecer di Pasar Satelit PerumnasP&hkdmbang.

b. Transaksi yaitu persetujuan jual-beli (dalam pead@gn) antara dua

pihak (penjual dan pembefij. Dalam hal penelitian ini menjelaskan

HKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3 (Jakastai Bustaka,2007), him. 1093
2Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (JakMtadia Pustaka Phoenix, 2009),
him. 888



transaksi jual beli pakaian BJ antara agen dengagqeer di Pasar Satelit
Perumnas Sako Palembang.

. Jual Beli adalah menukarkan barang dengan barang ketrang dengan
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari sapad& yang lain atas
dasar rela sama rela, tetapi tidak bertujuan untekcari keuntungaff.
Dalam hal penelitian ini tentang jual beli pakaBh antara agen dengan
pengecer di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang.

. Pakaian BJ adalah sebutan masyarakat kota Palgndxdradap pakaian
bekas pakai yang dijual kembd&ti.

. Agen adalah Orang atau perusahaan perantara yamgusahakan
penjualan bagi perusahaan lain atas nama pengugahaakilan, kaki
tangant’

Pengecer adalah orang yang menjual secara seeikkitsatau satu-sattf.

. Pasar Satelit Perumnas Sako merupakan Pasar ybetgkteli Jalan Siaran
Perumnas Sako (kenten) kota Palembang. Dalam paneini penulis

mengambil lokasi ini karena lokasinya mudah dijangk

Jadi, maksud dari judul ini adalah penulis inginngetahui secara jelas

dengan melakukan penelitian terhadap transaksbgialyang terjadi antara agen

dengan pengecer pakaian BJ yang keduanya terletRasdr Satelit Perumnas

Sako Palembang.

3Abd. ShomadHukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hulkndonesi

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 201&m. 154

14 http://kayadansehat.blogspot.com/2009/01/juatHbaji-bj. html
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakdedia Pustaka Phoenix, 2009),

18 |bid. him. 202
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G. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Pasar Satelitrdfenas Sako

Palembang.

2. Jenis dan Sumber Data
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dgpdikan
dasar kajiali. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangaFRig]d

Research .) Sedangkan jenis data adalah data kualitatif. Batditatif

dalam penelitian ini adalah data yang mengemukakemggambarkan,

menguraikan seluruh masalah yang bersifat menjatabkrkaitan dengan
transaksi jual-beli pakaian bekas (BJ) di Pasaetart. Adapun sumber
data dalam penelitian ini adalah data primer dda skekunder.

a. Data primer yaitu data yang langsung diterima dgnrangan yakni dari
agen dan para pengecer pakaian bekas (BJ) yangabeiaPasar
Satelit Perumnas Sako Palembang melalui wawanaagsling yang
diambil berdasarkan jumlah sampel penelitian.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari supdb@tumentasi,
buku-buku yang mengemukakan persoalan yang bemka&agan jual
beli yakni diantaranyaAl-Qur'an dan Hadits Figh Muamalahdan
buku-buku Figh Muamalah Rachmat Syafe'i, Nasrun Haroenfigh

Muamalat Abdul Rahman Ghazaly), Hukum Perjanjian Dalam Islam

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3 (Jakastai Bustaka,2007)
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(Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubisgrta info-info tertulis

lainnya.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, derdgmikian
populasi adalah semua objek yang akan diteliti dam objek itu akan
diambil sebagian yang akan mewakili untuk mengmiasikan data yang
diperlukan. Adapun yang menjadi populasi penelitttalah agen dan
para pengecer pakaian bekas (BJ) yang berjumlalorbd®).

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populag) géan diteliti.
Maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih bdigmbil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populdstapi jika
jumlahnya besar/lebih dari 100 dapat diambil antd&l5% atau lebih.
Dari sini dapat diketahui bahwa penulis menggundi dari 102 orang
atau sama dengan 11 orang informan dengan rine@iarsg agen dan 10

orang pengecer pakaian bekas (BJ).

4. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh melalui, wawancara dan membgaratur-
literatur yang ada kaitannya dengan masalah yabghds kemudian
dikumpulkan.
a. Wawancara yaitu penulis melakukan langsung tanyabakepada

para pengecer yang melakukan transaksi jual bé{aipa bekas
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tersebut. Adapun yang diwawancarai adalah lbu Aam@kgen
Pakaian Bekas), Ibu Rika (Pengecer Pakaian Bekias), Dina
(Pengecer Pakaian Bekas), Ibu Meri (Pengecer Ral@akas), lbu
Farida (Pengecer Pakaian Bekas), Ibu Sito (Pendtaiaaian Bekas),
Ibu Kartini (Pengecer Pakaian Bekas), Ibu Ita (Reeg Pakaian
Bekas), Ibu Yuli (Pengecer Pakaian Bekas).

b. Studi kepustakaan yaitu membaca buku-buku yang lkaitanya
dengan masalah yang dibahas diantarafly@ur'an danHadits Figh
Muamalah,dan buku-bukuFigh Muamalah Rachmat Syafe’i, Nasrun

Haroen), Figh Muamalat Abdul Rahman Ghazaly), Hukum Perjanjian

Dalam Islam (Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi Whid) serta info-

info tertulis lainnya.

5. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data dalam bahasan ini, penulisgmerakan
analisis deskriptif dengan menggunakan teknikualitatif artinya,
menganalisis, menyajikan tulisan yang ada hubungankengan
permasalahan yang dibahas, lalu data yang telarkuntgul
dikelompokkan dan diklasifikasikan sesuai dengakogomasalah yang
dikaji dan dirangkaikan dengan teori-teori yang,akkEmudian diambil
kesimpulan dengan menguraikan hal-hal yang berhlgdunangsung
dengan masalah yang diteliti. Hasil dari analisis akan mendapatkan

suatu kesimpulan dan beberapa saran.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk masalah pembahasan masalah di atas leb# geln terarah, maka
penulis membagi beberapa bab dan dari bab tersefu#pat sub- sub bahsan.

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagakbt:

Pada bab | sebagai pendahuluan terdiri atas Bgtakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian Matode Penelitian yang
meliputi Lokasi Penelitian, Sumber dan Jenis DRtzpulasi dan Sampel, Teknik

Pengumpulan Data, Teknik Analisis dan SistematiauRsan.

Bab Il, memuat tentang tinjuan teoritis jual belalam islam yang
berisikan pengertian jual beli, dasar hukum judi, mekun dan syarat jual beli,
bentuk-bentuk jual beli, manfaat jual beli, hikmahl beli, khiyar, serta macam-

macam khiyar.

Bab Ill, menguraikan kondisi umum lokasi penefitigang meliputi

sejarah berdirinya Pasar Satelit Perumnas SakonBateg dan letak geografis.

Bab 1V, berisikan tentang analisa data sebagahsahtu jawaban dari

permasalahan, sedangkan bab V kesimpulan dari persaa.
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BAB Il

TINJAUAN UMUM JUAL BELI

A. Pengertian Akad

Dalam bahasa Arab lafal akad berasal dari Katmda-ya’'gidu-‘agdanyang
sinonimnya:

1. Ja’ala ‘ugdatan,yang artinya: menjadikan ikatan;

2. Akkada)yang artinya: memperkuat;

3. Lazima,yang artinya: menetapkaf.

Menurut bahasaAgad mempunyai beberapa arti diantaranya mengikat

(:23) yaitu mengumpulkan dua ujung tali dan mengikdarsaatunya dengan
yang lain sehingga bersambung, kemudian keduanygadiesebagai sepotong
benda. Sambungam$) yaitu sambungan yang memegang kedua ujung itu dan
mengikatnya. Janjix§+l) yaitu siapa saja menepati janjinya dan takut #&apa
Allah, sesungguhnya Allah mengasihi orangorang yagqga'®

Secara terminolodigh, akad didefinisikan dengan:

v z ° ° - ~ 2
P v g ot A Sa- o 8 O, o _ - 0 8% P Py
L é DJ-’ . o &} P } > DT oS .,Jg

BAhmad Wardi MuslichFigh Muamalat §akarta: Amzah, 2013), him. 109.
¥ Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), him. 44-45.
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“Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dabuk (pernyataan penerimaan
ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang bespgéimgkepada objek
perikatan”?°

Kata-kata “sesuai dengan kehendak syariat” maksudrahwa seluruh
perikatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lgldbk dianggap sah apabila
tidak sejalan dengan kehendajara’. Adapun kata-kata “berpengaruh pada objek
perikatan” maksudnya adalah terjadinya perpindgtemilikan dari satu pihak
yang melakukan ijab kepada pihak lain yang menyatakabuf* Menurut
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang dimaksud dengazkad adalah
kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pilaklebih untuk melakukan
dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum terténtu.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa a#ddlah suatu perbuatan
yang terjadi antara seseorang atau beberapa oemmgya untuk melakukan
kesepakatan atas suatu perbuatan hukum tertemanai perbuatan hukum itu
diartikan sebagai segala perbuatan yang dilakukamusia secara sengaja untuk

menimbulkan hak dan kewajiban.

B. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilafigh disebutal-bai’ yang berarti menjual, mengganti
dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang’ldenurut pengertian syari‘at,

yang dimaksud dengan jual beli adalah pertukarata leias dasar saling rela

“Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin $higigh Muamalat(Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 51
21 ki
Ibid
2K ompilasi Hukum Ekonomi Syariah ( Jakarta: Kenca&t€)9), him. 13.
%Nasrun HaroenFigh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama ,2007), him. 111.
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atau memindahkan milik dengan ganti yang daparditkar’* Adapun definisi
jual beli yang dikemukakan oleh para ulama adaddiagai berikut®

Menurut ulama Hanafiyah : Jual beli adalah pertakaharta (benda)
dengan harta berdasarkan cara khusus (yang dilaslehenurut Imam Nawawi
: Jual beli adalah pertukaran harta dengan hartiak cepemilikan. Sedangkan
menurut Ibnu Qudamah : Jual beli adalah pertukaeate dengan harta, untuk
saling menjadi milik.

Dalam Undang-Undang Hukum Perdata, Jual beli adalatu persetujuan
dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinyakunienyerahkan suatu
barang, dan pihak yang lain untuk membayar hargg géganjikan®

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami baimtigual beli ialah
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang ggempunyai nilai secara
sukarela di antara kedua belah pihak, yang satemnmea benda-benda dan pihak
lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atauntkete yang telah dibenarkan

syara’ dan disepakd.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jual behlah terjadinya
pertukaran benda atau barang yang mempunyai mattgstasar saling rela dan
adanya persetujuan serta sesuai dengan ketentngrelah disyari’atkan dalam

arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam.

#Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubiskum Perjanjian Dalam Islam
(Jakarta: Sinar Grafika,2004), him. 33.

PRachmat Syafe'iFigih Muamalah (Bandung, Pustaka Setia, 2001), him. 74.

%A Djazuli, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata IslaBafdung: 2002), him.

#"Hendi SuhendiQp., Cit, him. 69
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C. Dasar Hukum Jual Beli

Adapun ayat yang menjadi landasan atau dasar ¢lisddalah:

a. Landasan Al-Qur’an

Surah Al-Baqarah (2): 275

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan nggaramkan riba

Surah An-Nisa (4): 29

A £._a = A .. Ar 2E . 83 2 T s G
T8 ol V) el eemily (S5l T5lesl ¥ il 2l QD

~ P
A -7 . Pl .
> . N ‘« - ‘/
e u,@jo.po
- A
z

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamuirsgl memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak bgnkecuali dengan

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama diudatara kamu.?®

2 Al-Quran An Nur dan terjematQur'an Kementerian Agama Rl revisi terjemah oleh:
Lajnah,(Jakarta: Fokus Media dan Yayasan Assalam Inteynaki2010), him. 50
#Ibid., him. 105
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b. Landasan Hadis
Gs) Ol alis alle ) a ) G Ae ) () a8 1) ide B, e

o 5) ,(ggggagggﬁégmag;mz);azs?gﬂgﬁ\

P

“Dari Rifa’ah bin Rafi’ R.A , Bahwa Nabi SAW.ditamyusaha apa yang
paling baik. beliau bersabda:’Pekerjaan seseorangnglan tangannya
dan setiap jual beli yang dibenarkan.” Diriwayatkareh al-Bazar dan

dishahihkan oleh Hakirf,

Maksud dari jual beli yang dibenar kan di dalandisiadi atas
adalah bebas dari sumpah palsu untuk melariskeendag dan bebas dari

kecurangan dalam bertransa¥si.
S oAl S L 288 8 (ha L e 3 sl ) G el E A
Sars Ul Crale 10 1 4l G 233l ol La 3513 2 23k G
Lol 58 G a5k 08 05 G,
“Mewartakan kepada kami Al-‘Abbas bin Al-Walid Agmasyqiy;
mewartakan kepada kami Marwan bin Muhammad; mewartskepada

kami kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad, dariuAbawud bin

Shahih Al-Madaniy, dari ayahnya, dia berkata: Akangengar Abu Sa’i

% |bnu Hajar al-AsgalanBulughul Maramditerjemahkan oleh Zaid Muhammad, Ibnu
Ali, Muhammad Khuzainal Arif, (Jakarta: PustakaSaginah, 2008), him.383

#Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’anlilid 2 Subulus Salam Syarah Bulughul
Maram,him. 308
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d Al-Khudriy berkata: Rasulullah saw. Bersabda: $8agguhnya Jual

Beli itu didasarkan kepada suka sama su¥a.”

Dari ayat-ayat dan hadis diatas, menjelaskan bghalabeli merupakan
perbuatan yang dihalalkan oleh Allah dengan adaaga suka sama suka di
antara kedua belah pihak yang melakukan jual kesli berdasarkan ketentuan

yang telah disyari’atkan dalam Islam.

D. Rukun dan Syarat Jual Beli
1. Rukun Jual Beli
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harusndipi, sehingga
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalmenentukan rukun jual
beli, terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafigalgath jumhur ulama.
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya sgditu ijab dan gabul
atau melalui cara saling memberikan barang dareHaagangt@’athi).®
Rukun jual beli ada tiga, yaifif:
1. Penjual dan pembeli,
2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang,
3. Akad.
Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual belidai@mpat, yaitu*

a. Orang yang berakad ataltmuta’agidain(penjual dan pembeli),

b. Sighat(lafal ijab dangabul),

*Jbnu Majah,Sunan Ibnu Majah Juz titerjemahkan oleh Abdullah Sonhaiji, (Semarang:
Asy Syifa’, 1993), him. 38-39

#Nasrun HaroenOp., Cit.,him. 115

¥Mardani,Figh Ekonomi Syariah Figh MuamalaBakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), him. 102

*Abdul Rahman Ghazaly.,. Cit.,him. 71
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c. Objek akadipa’kud alaih)®®

d. Nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, bayang dibeli dan nilai

tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat plgllukan rukun jual beli.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa judl dianggap sah apabila
telah memenuhi rukun-rukun yang telah disebutkaatal, dimana rukun tersebut

telah ditentukan dalam syari’at Islam.

2. Syarat Jual Beli
Adapun syarat-syarat dalam jual beli adalah seldaaydut:
a. Syarat Orang Yang Berakdd
1. Berakal yakni dapat membedakan atau memilih mama yarbaik
bagi dirinya, dan apabila salah satu pihak tidataked maka jual beli
yang diadakan tidak sah.
2. Atas kehendak sendiri (tidak ada paksaan).
3. Tidak mubazir.
4. Baligh.

b. Syarat Yang Terkait Dengdiab Qabul

Ulamafigh mengemukakan bahwa syaimb danqgabul itu sebagai

berikut38

%Abd. ShomadQp., Cit..,him. 155
3’Chairuman Pasaribigc. cit.,him. 33
* Nasrun Haroen)oc. cit.,him. 115-119
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1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan bergkahurut
jumhur ulama) atau telah berakal (menurut ulamaalfigah).
2. Qabul sesuai dengaijab, dalam arti pembeli menerima apa yang di-
ijab-kan (dinyatakan) oleh penjual.
. Syarat Barang Yang Dijual Belikan

1. Barang itu ada atau tidak ada di tempat tetapi kpilpanjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan b&awang i

2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia

3. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dim#i&seorang tidak
boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelik&ani di laut atau
emas dalam tanah, karena ikan dan emas itu belaitikilipenjual.

4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau paaduwang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

5. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikaariis dapat diketahui
banyaknya, beratnya, atau ukuran-ukuran yang lainmaka tidaklah
sah jual beli yang menimbulkan keraguan salahmaak.
Sebagaimana dalam macam-macam jual beli yang wigadalam

Islam, salah satunya adalah jual bgiiarar yaitu jual beli yang samar

sehingga ada kemungkinan terjadi penipuan, sepenjualan ikan yang

masih di dalam kolam atau menjual kacang tana ydagnya kelihatan
bagus tetapi dibawahnya jelék.Sebagaimana terdapat dalam hadis

Rasulullah Saw besabdaanganlah kamu membeli ikan di dalam air,

% Hendi SuhendiQp., Cit.,him. 81
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karena jual beli seperti itu ttermasuk gharar, alianenipu’Riwayat
Ahmad).
d. Syarat-Syarat Nilai Tukar (Harga Baraffg)

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adaldd hikar dari barang
yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uangkaitedtengan masalah nilai
tukar ini, para ulama figih membedakasrsaman denganas-si'r. Menurut
mereka, as-saman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat secara aktual, sedangkemsirt adalah modal barang yang
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijuarsumen.

Dari uraian diatas bahwa, syarat jual beli haraseteuhi dilihat dari segi
orang yang berakad, mengenjab gabul barang yang diperjual-belikan yaitu
barang itu ada ditempat, barang tersebut dapardaatkan dan bermanfaat bagi
manusia, milik seseorang, diserahkan pada saattstithgsung atau pada waktu
yang telah disepakati bersama ketika transaksamgsung misalkan satu hari

atau dua hatri.

E. Unsur Kelalaian Dalam Transaksi Jual Beli

Kelalaian biasanya disebut juga dengan kesalalian karang hati- hat.
Bentuk-bentuk kelalaian dalam jual beli menurutarafigih, diantaranya adalah
barang yang dijual bukan milik penjual (barangstbagai titipandl-wadi’ah]

atau jaminan uang di tangan penjuatfahn|, atau barang itu adalah barang hasil

40 |
Ibid.
“Ihttps://m.hukumonline.com/klinik/detail/adakah-usmrkelalaian-dalam-hukum-pidana,
diakses pada tanggal 20 Juni 2015
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curian), atau menurut perjanjian barang harus ald&n ke rumah pembeli pada
waktu tertentu, tetapi ternyata tidak di antarkan dtau tidak tepat waktu, atau
barang itu rusak dalam perjalanan, atau barang gasgahkan itu tidak sesuai
dengan contoh yang disetujui. Dalam kasus-kasuertsapi resikonya adalah
ganti rugi dari pihak yang lal4f.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa datamsiksi jual beli terdapat
unsur kelalaian, diantaranya adalah barang yamgldijukan milik penjual, atau
barang itu adalah barang hasil curian), barangratigan tidak tepat waktu,
barang yang diserahkan itu tidak sesuai denganolbopang disetujui. Yang

menimbulkan resiko untuk ganti rugi bagi pihak yéadgi.

F. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Dari berbagai tinjauan, jual beli dapat dibagi naeinjbeberapa bentuk,
diantaranya:
1. Ditinjau dari sisi objek akad jual bé&li
a. Tukar menukar uang dengan barang. Misalnya: tulearukar mobil
dengan rupiah.
b. Tukar menukar barang dengan barang, disebut jugagade
mugayadat{barter).
c. Tukar menukar uang dengan uasiya(f).
2. Ditinjau dari sisi waktu serah teritffa

a. Barang dan uang serah terima dengan tunai.

“’Nasrun HaroenQp., Cit.,him. 120-121.
“**Mardani,Op., Cit.,him. 108-109
*Ibid, him.109



24

b. Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada walkig
disepakati, ini dinamakasalam.

c. Barang diterima di muka dan uang menyusul, disdbagarbai’ ajil
(jual beli tidak tunai).

d. Barang dan uang tidak tunai, disebat’ dain bi dain(jual beli utang
dengan utang).

3. Ditinjau dari segi Harga atau Ukuranfiya

a. Jual beliMurabahah adalah menjual barang dengan harganya semula
ditambah dengan keuntungan dengan syarat-syatextier

b. Jual beli Tauliyah, adalah jual beli barang sesuai dengan harga
pertama.

c. Jual beliwadi’ah, adalah jula beli barang dengan mengurangi harga
pembelian.

d. Jual beliMusawamahadalah jual beli yang biasa berlaku dimana para
pihak yang melakukan akad jual beli saling menasghingga mereka
berdua sepakat atas suatu harga dalam transaksmeneka lakukan.

Dari uraian di atas dapat disimupulkan bahwa bebtrkuk jual beli

dapat ditinjau dari beberapa sisi, diantaranyanjditi dari sisi objeknya, waktu

serah terima, dan dari sisi harga atau ukurannya.

G. Manfaat Jual Beli

Adapun manfaat yang terdapat dalam jual beli diantg?®

*>Ahmad Wardi MuslichFigh Muamalat Jakarta: AMZAH, 2013), him. 65
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1. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannygadatsar kerelaan
atau suka sama suka.

2. Jual beli juga mampu mendorong untuk saling bamtara keduanya
dalam kebutuhan sehari-hari.

3. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. Keuntutgyariaba dari
jual beli dapat digunakan untuk memenuhi kebututham hajat sehari-
hari. Apabila kebutuhan sehari-hari terpenuhi, ma##narapkan
ketenangan dan ketentraman jiwa dapat pula tercapai
Dari uraian diatas bahwa, manfaat dari jual bedlad dapat terpenuhinya

kebutuhan sehari-hari dan dapat terjalinnya hubungmng baik dengan

tercapainya ketentraman jiwa antara sesamanyadatas saling suka sama

suka.

H. Hikmah Jual Beli

Allah mensyariatkan jual beli untuk memberikan kealagan kepada
hamba-hamba-Nya. Karena setiap individu dari bangaausia mempunyai
kebutuhan-kebutuhan berupa sandang, pangan, damydaiyang tidak dapat
mengesampingkannya selama dia masih hfdupia tidak dapat memenunhi
sendiri kebutuhan itu karena dia terpaksa mengaywitiari orang lain. Tidak
ada cara yang lebih sempurna daripada pertukaramand seseorang
memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia rperoleh sesuatu yang

berguna dari orang lain sesuai dengan kebutuhamgaassing.

“*Abdul Rahman Ghazal®p., Cit.,him. 87
*’Sayyid SabigFikih Sunnah 12Bandung: Alma’rif, 1987), him. 45
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[. Khiyar

Khiyar merupakan berkaitan erat dengan jual beditakal-khiyar dalam
bahasa arab berarti pilihan. Pembahadathiyar dikemukakan oleh para ulama
figh dalam permasalahan yang menyangkut transasiind bidang perdata
khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah sathdgkedua belah pihak yang
melakukan transaksi (akad) ketika terjadi bebragragalan dalam transaksi.

Secara terminologis para ulama figh mendefinisi&bkhiyar dengan arti
hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihalg yaelaksanakan transaksi
untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi gisegakati sesuai dengan
kondisi masing-masing pihak yang melakukan traris8ks

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahiayar adalah pilihan untuk
melanjutkan jual beli atau membatalkannya, karef@cacat barang yang dijual

atau karena sebab yang lain.

J. Macam-macamKhiyar
a. Khiyar Majlis
Khiyar majlissebagaimana dikemukakan oleh Sayyid Sabiq adalah
suatukhiyar yang diberikan kepada kedua belah pihak yang mkéak

akad untuk meneruskan atau membatalkan jual Halinsemereka masih

“8 Nasrun HaroenQp., Cit.,him. 129
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berada di majelis akad, setelah terjadipgh dangabul dengan syarat
tidak ada perjanjian tidakhiyar*°
. Khiyar Syarat
Khiyar syaratadalah suatu bentéhiyar dimana para pihak yang
melakukan akad jual beli memberikan persyaratanwbhatialam waktu
tertentu mereka berdua atau slah satunya boleh liherantara
meneruskan jual beli atau membatalkannya.
. Khiyar ‘Aib
Khiyar ‘aib adalah suatu bentukhiyar untuk meneruskan atau
membatalkan jual beli, karena adanya cacat padan@ayang dibeli,
meskipun tidak disyaratkadiyar>°
. Khiyar Ru'yah
Khiyar ru’yah adalah hak pilih bagi pembeli untuk meneruskan
akad atau membatalkannya, setelah barang yang dnesijek akad
dilihat oleh pembeli. Hal ini terjadi dalam konddimana barang yang
menjadi objek akad tidak ada di majelis akad, kalauada hanya
contohnya saja, sehingga pembeli tidak tahu apabatang yang
dibelinya itu baik atau tidak. Setelah pembeli hmatilangsung kondisi
barang yang dibelinya, apabila setuju ia bisa meskan jual belinya,

dan apabila tidak setuju ia boleh mengembalikarkegsda penjual, dan

“‘Ahmad Wardi MuslichQp., Cit.,him. 223
*0 bid.
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jual beli dibatalkan, sedangkan harga dikemabalg@loruhnya kepada

pembeli®*

Dengan demikian, dapat diketahui bahwasannya ndghgar ini adalah
agar jual beli tersebut tidak merugikan salah p#tak, dan unsur-unsur keadilan

serta kerelaan benar- benar tercipta dalam suatl @@ansaksi) jual beli.

Setelah menjelaskan mengenai kajian jual bebjnid penulis akan
menjelaskan jual beli pakaian BJ sebagaimana yajejaskan pada bab

pendahuluan®

K. Jual Beli Pakaian Bekas (BJ)

Pakaian bekas atau di Palembang dikenal dengariasepakaian BJ
adalah pakaian bekas pakai yang dijual kembalieak dengan istilah “BJ” (
bekas Jambi) karena sebagian barangnya berasainger yang masuk dari
daerah Jambi. Jenis barang yang diperdagangkarabamsmacam mulai dari
baju, celana, jaket, tas, handuk, seprei sertaigmakialam. Menurut penjualnya,
pakaian BJ ini berasal dari negara tetangga seiisghpura, Malaysia, Korea,
Taiwan dan sebagainya yang dibeli perkarung (bBl-btarga perkarung (bal)
pakaian bekas mulai dari Rp. 2.000.000,- sampagatemmarga Rp 4.000.000,-,
dan harga eceran dari pakaian bekas inipun refaiifah dan juga beraneka

ragam sesuai dengan jenis pakaian tersebut. Panjymkaian bekas (BJ)

>IAli Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Isl¢dakarta: PT. Raja Grafindo
Persada ,2003), him. 142
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merupakan jenis usaha yang difungsikan untuk mehiekebutuhan primer
masyarakat.

Di indonesia telah dilarangnya penjualan pakaidtabelarangan tentang
impor pakaian bekas telah dikeluarakn oleh pemarimbelalui Undang-undang
No.7 Tahun 2014. Menurut Undang-Undang tersebutepetah melarang impor
pakaian bekas, karena mengandung virus (kuman) iy@ngbahayakan dan dapat
menimbulkan penyakit. Selain itu juga impor pakaibekas juga dapat
mematikan industri garment dan tekstil dalam netjeri

Sebagaimana dijelaskan pula pada UU No.8 Tahun 1@98ang
Perlindungan Konsumen pada pasal 8 ayat (2 dahP8)jaku usaha dilarang
memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas tercemar tanpa
memberi informasi secara lengkap dan benar atashgudimaksud (2), “Pelaku
usaha dilarang memperdagangkan sediaan farmasipdeigan yang rusak, cacat
atau bekas dan tercemar dengan atau tanpa memimerikbormasi secara
lengkap dan benar”.

Penjualan pakaian bekas (BJ) ini tidak terlepas a@anya faktor yang
melatarbelakangi para penjual untuk melakukan itddifperdagangan pakaian
bekas (BJ), seperti faktor ekonomi dimana dalam gmeran kebutuhan dasar
yang mendesak, serta lingkungan yang mempunyan gexating dalam aktifitas
perkembangan terutama untuk mendorong penjual gakaekas di Pasar

tersebut.

*http://m.kompasiana.com/post/read/725281/1/impdwajzan-bekas-dalam-problema-
ekonomi.html
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Dari uraian-uraian di atas, jadi dapat disimpulkamwa jual beli adalah
terjadinya pertukaran benda atau barang yang meyapumanfaat atas dasar
saling rela dan adanya persetujuan serta sesugaueketentuan yang telah
disyari’atkan dalam arti telah ada hukumnya segales dalam Islam. Adapun
ayat yang mmenjadi landasan jual beli adalah Q®Bajarah (2): 275 dan firman
Allah QS. An-Nisa (4): 29, serta hadis--hadis yalmjvayatkan dari Rasulullah
SAW.

Di dalam jual beli terdapat rukun jual beli , diar@inya adanya penjual
dan pembeli, barang atau benda yang menjadi otgakdksi serta akad. agar jual
beli itu dapat dikatakn sah, maka rukun-rukun teusdaruslah memnuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan. Adapun bentuk-beniak beli dapat ditinjau dari
beberapa sisi, diantaranya ditinjau dari sisi ofyak waktu serah terima, dan dari
sisi harga atau ukurannya.

Salah satu aktifitas jual beli yang ada di masyaradalah jual beli
pakaian bekas (BJ). Di Indonesia telah dikeluargandndang-undang larangan
tentang impor pakaian bekas yakni Undang-undang Nehun 2014, karena
pakaian bekas mengandung kuman dan dapat menimbylkayakit serta
mematikan industri garment dan tekstil dalam neddéamun disisi lain, faktor
pendorong semakin berkembangnya aktifitas pemuglakaian bekas dapat
dikarenakan faktor ekonomi, maupun lingkungan ydagat menjadi dorongan

para pedagang untuk menjual pakaian-pakaian beksebut.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar

Di dalam kehidupan sehari-hari keberadaan pasayaiah penting bagi
kita. Dengan adanya pasar, kebutuhan yang tidakKiig hasilkan secara sendiri,
bisa kita peroleh melalui pasar. Pasar adalah telng@demunya pembeli dan
penjual untuk melakukan transaksi jual beli baratey jasa. Transaksi adalah
kesepakatan dalam kegiatan jual beli. Pasar meampnpat penyaluran barang
atau jasa dari produsen ke konsumen. Pasar jugaupai@n tempat
memperkenalkan dan menginformasikan suatu barangjasa tentang manfaat
dan keunggulannya pada konsumen. Di pasar jugapalean tempat terjadinya
tawar menawar antara penjual dan pemeli.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwarpagalah merupakan
tempat produsen mendistribusikan barang kepadaukwers, pasar sebagai
pembentuk harga yakni terjadinya tawar menawaram@njual dan pembeli, dan
pasar juga sebagai sarana promosi suatu barandekkpasumen.

Pasar Satelit Perumnas Sako didirikan pada tah@0 d&eh PT. Multi
Wahana Wijaya dari Jakarta. Pasar Satelit Perunfad® merupakan pasar
swasta pertama di Indonesia yang dibangun di aashtseluas 2 ha dengan
menggunakan biaya perusahaan sendiri. Pada tal@92) Bfsar Satelit Perumnas

Sako di resmikan dan dimulailah aktivitas perdagandisekitar kawasan ini.

**http://manshabhirazhafira.blogspot.com/2012/konasgphtml, diakses pada tanggal
28 Juni 2015
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Pasar ini terletak di tengah-tengah pemukiman paukdiKecamatan Sako yang
berjumlah lebih kurang 3000 jiwa, tak heran jikalgpgang yang memanfaatkan
lokasi ini sebagian besar merupakan penduduk aslifthas Sako Palembang.
Aktivitas perdagangan di Pasar Satelit ini dimwari pukul 05.00 pagi sampai
pukul 18.00 soré® Dari berbagai macam jenis yang diperdagankan daPa

Satelit Perumnas Sako ini juga terdapat aktifisas lpeli pakaian bekas (BJ).

B. Letak Geografis

Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang terletalkadi $iaran Perumnas
Sako (kenten) Palembang, Sumatera Selatan. Di pagardapat 1420 pedagang
dengan berbagai macam jenis dagangannya, sehirnggm mi selalu ramai
dikunjungi dan di pasar ini juga merupakan tempadggang lain yang ingin
membeli barang dagangan untuk menjualnya di tergdterdagang. Adapun
jenis- jenis yang diperdagangkan seperti barangtpéelah, barang elektronik,
pakaian, sayuran, dan kebutuhan lainnya.

Selain itu di Pasar ini juga terdapat fasilitasunmseperti wc, pos polisi,
dan luas parkir. Berikut datanya:

Tabel |. Data Fasilitas Umum

NO Fasilitas Umum Jumlah

1 wC 10

2 Musholah 0

3 Pos Polisi 1

4 Luas Parkir 200x20 M

Sumber(Dokumentasi Pasar Satelit Perumnas Sako).

**Hasil wawancara dengan staff pengurus pasartgagéelimnas sako pada tanggal 15
april 2015
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Bila dilihat dari tabel di atas bahwasannya diadPaSatelit ini tidak
menyediakan musholah. Hal ini dikarenaka pasarebetsberdekatan dengan
sebuah masijid.

Visi dan Misi Pasar

Visi :

Terwujudnya pasar sebagai tempat jual beli dan mkaa daerah
setempat, terutama daerah perumnas sako palembang.

Misi :

1. Menumbuh kembangkan kesempatan bekerja dan berusaha

2. Meningkatkan kebersihan, ketertiban dan keamansar pa

3. Meningkatkan pelayanan kepada pedagang dan pemgrju

Jadi, visi dan misi Pasar Satelit Perumnas Sakeniang adalah agar
terwujudnya pasar yang mampu memberikan pelayars¢li yang terbaik bagi
masyarakat.

Jual beli pakaian BJ di Pasar Satelit Perumnas Sad¢tah ada sejak tahun
2000. Pada awalnya, pedagang pakaian BJ di Patsdit 8& hanya ada beberapa
pedagang saja yang berjualan pakaian BJ di empeaaar. Seiring dengan
berjalannya waktu, semakin lama maka semakin rgmdagang pakaian BJ di
Pasar tersebut yang pada akhirnya dibangunlah kkbss-khusus pedagang
pakaian BJ. Para pedagang pakaian BJ di Pasarit Saetulai aktivitas
berdagangnya mulai pukul 09.00 pagi sampai pukuBQ Bore. Adapun jenis-

jenis pakaian BJ yang di perjualbelikan oleh pedggsakaian BJ.

**Ibid
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Tabel Ill. Daftar Jenis Barang BJ yang Diperjual Beikan dan Jumlah Orang

No. ‘é%nis Barang Jumlah
1. Celana Jeans 20
2. Rok 15

3. Baju Anak-Anak | 36

4, Baju Dewasa 81

5. Baju Tidur 22

6. Tas 07

7. Selimut 05

8. Jaket 17

Sumber(Dokumentasi Pasar Satelit Perumnas Sako)

Bila dilihat dari banyaknya jenis barang BJ yangudi seperti pada tabel
diatas, menunjukkan bahwa jenis barang BJ yanggddanyak dijual di Pasar
Satelit Perumnas Sako Palembang ini adalah bajiaskewiengan jumlah 81
pedagang, sedangkan celana jeans sebanyak 20 pgdagé sebanyak 15
pedagang, baju anak-anak sebanyak 36 pedagang, tidaju sebanyak 22
pedagang, tas hanya 7 pedagang, selimut hanyadgqegl dan jaket sebanyak

17 pedagang.
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BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRANSAKSI JUAL BELI
PAKAIAN BEKAS ANTARA AGEN DENGAN PENGECER DI PASAR

SATELIT PERUMNAS SAKO PALEMBANG

A. Mekanisme Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas AntaraAgen Dengan
Pengecer di Pasar Satelit Perumnas Sako Palembang

Secara sederhana transaksi diartikan peraliham&alpemilikan dari satu
tangan ke tangan lain. Ini merupakan satu carandatemperoleh harta di
samping mendapatkan sendiri sebelum menjadi midsegrang dan ini
merupakan cara yang paling lazim dalam mendapdi&ian

Transaksi yang sesuai dengan kehendak Allah adatalurut prinsip suka
sama suka, terbuka, bebas dari unsur penipuan omtumklapatkan sesuatu yang
ada manfaatnya dalam pergaulan hidup di duniasipritrersebut di ambil dari
petunjuk umum yang disebutkan dalam al-Quran datompen yang diberikan
dalam sunnah NaBl.

Jual Dbeli merupakan suatu bentuk perjanjian yanglamr&an
kewajiban/perikatan untuk memberikan sesuatu, ydalgm hal ini terwujud
dalam bentuk penyerahan kebendaan yang dijual péelual dan penyerahan

uang oleh pembeli kepada penijcfal.

*’Amir Syarifuddin,Garis-garis Besar FigifJakarta: Kencana Prenada Media
Group,2003) him. 189

*8 Gunawan Widjaja, Kartini Muljadijual Beli §akarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 7
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam kuokén aktifitas
jual beli maka terjadi suatu transaksi. Transakdalah peralihan hak dan
kepemilikan dari satu tangan ke tangan yang laimgde adanya prinsip suka
sama suka dan bebas dari unsur penipuan agar nagkalapsesuatu yang
bermanfaat.

Adapun untuk mengetahui mekanisme berlangsungmryeaksi jual beli
pakaian BJ yang terjadi antara agen dan pengeqaasdir satelit perumnas sako
adalah yaitu:

Hasil wawancara dengan salah satu agen pakaia@asbgkng di
wawancarai pada tanggal 29 April 2015 bernama Baenurut ibu dahlia,
pakaian bekas yang ada di Palembang dikenal desefartan pakain BJ (Bekas
Jambi) karena sebagian barangnya berasal dari igapgr masuk dari kota jambi.
Pakaian BJ ini berasal dari negara tetangga demjar Singapura, Malaysia,
Korea, Taiwan dan sebagainya yang dibeli perkadergan harga tertentu. Ibu
dahlia memberitahukan kepada para pengecer jikdbagmg (pakaian BJ) yang
baru masuk di kios agen. Di kios tersebut, agenyedinkan beberapa pakaian
bekas yang diinginkan oleh pengecer.

Dalam transaksi ini, agen membolehkan para pengetdek memeriksa
terlebih dahulu dari bagian atas pakaian-pakaidtase/ang berada di dalam
karung tersebut. Hal ini bertujuan untuk membuktikeepada pengecer bahwa
pakaian bejas yang ada di dalam karung tersebuiiségngan jenis pakaian
bekas yang diinginkan oleh pengecer. Apabila pegrgtertarik dengan pakaian

bekas (BJ) yang telah disediakan oleh agen, makakudteanlah transaksi
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pembayaran kepada agen. Namun, apabila pengecangkuertarik dengan
pakaian yang telah disediakan oleh agen tersebuatkampengecer boleh
membatalkan transaksinya. Hal ini sudah menjadsejakatan di antara kedua
pihak> Harga perkarung dari pakaian bekas (BJ) berdasajdswis pakaian
tersebut yang telah diberi tanda berupa kode yartgré dikarung mulai dari
harga Rp 2.000.000,- (Dua Juta Rupiah) hingga R®04000,- (Empat Juta
Rupiah) per bal (karung?.

Adapun sistem pembayarannya dapat dilakukan dendaa cara
pembayaran, yaitu secara tunai dan secara berariggakukan secara tunai
apabila pengecer telah mempunyai uang atau kespagguntuk membayar
secara tunai. Sedangkan pembayaran secara berailgkukan kepada pengecer
yang belum mempunyai uang atau kesanggupan untokomear tunai dan telah
mendapat kepercayaan atau pengecer yang telamdpgalzan lama kepada agen
tersebuf® Pada transaksi pembayaran ini agen tidak memivehkéti atau nota
pembayaran kepada pengecer, hanya saja apabilpeadacer yang membayar
secara berangsur kepada agen maka agen mencaagriyda di dalam buku
catatart?

Seperti halnya Ibu Emi adalah seorang pengecerigrak&, memberi

keterangan bahwasannya ia membeli pakaian BJ pEjis anak-anak di agen

**Hasil wawancara dengan Ibu Meri Pengecer PakaiadiBRhsar Satelit Perumnas Sako
tanggal 02 Mei 2015

®Hasil wawancara dengan Ibu Asmara Pengecer PaRdidhPasar Sateli Perumnas
Sako Tanggal 02 Mei 2015

®'Hasil wawancara dengan Ibu KartiniPengecer Pak@&iadi Pasar Satelit Perumnas
Sako tanggal 02 Mei 2015

®“Hasil wawancara dengan Ibu Dini Agen Pakaian Bladiar Satelit Perumnas Sako
tanggal 29 April 2015
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tersebut. Harga pakaian BJ jenis itu sebesar RID260,- (Dua Juta Lima Ratus
Ribu Rupiah). Dalam pembayaran ini, ibu Emi memgdmbayaran dengan cara
berangsur hal ini dikarenakan ia belum mempunyagumtuk membayar secara
tunai. Karena ibu Emi memilih pembayaran secarargsur, maka uang yang
wajib dibayarkan kepada agen sebesar Rp 2.600.ID@& Juta Enam Ratus Ribu
Rupiah) kepada agen. Hal ini merupakan sudah migktgadpakatan kedua pihak.

Apabila transaksi pembayaran atau pun barang sbedsadda ditangan
pengecer, maka agen tidak bertanggung jawab ldgadap barang (pakaian BJ)
tersebut, dalam arti masalah untung ataupun rugrbiagi tanggung jawab agen.
Dari keterangan responden ketentuan seperti iahtada kesepakatan diantara
kedua belah pihak.

Hasil wawancara antara agen dengan pengecer pdiekas (BJ) di Pasar
Satelit Perumnas Sako Palembang, bila suatu katitera agen dengan pengecer
terjadi masalah dalam transaksi jual beli ini, malasalah tersebut diselesaiakan
dengan cara kekeluargaan namun bila belum menerasepkkatan maka
diselesaikan melalui jalur hukuf.

Menurut ibu Farid¥, walaupun pakaian bekas (BJ) ini adalah barang yan
berada di dalam karung, para pengecer pakaian Bdgamendapat kerugian.
Walau sering ditemukan ada beberapa pakaian yat@hstobek, namun para

pengecer memperbaiki pakaian tersebut sehinggaatamgpih dan bagus agar

®Hasil Wawancara dengan Ibu Emi Pengecer Pakaiati Bdsar Satelit Perumnas Sako
tanggal 02 Mei 2015

®“Hasil Wawancara dengan Ibu Farida Pengecer PaRdial Pasar Satelit Perumnas
Sako tanggal 01 Mei 2015
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bisa dijual kembali. Hal itu dilakukan karena untakminimalisir kerugian yang
diterima oleh para pengecer pakaian bekas tersebut.

Pengecer pakaian bekas menjual kembali pakaiaabigrglalam bentuk
satuan. Harga yang dijual oleh pengecer di mulgilt&rga Rp 15.000,- sampai
dengan Rp 50.000,-/potong. Dalam satu hari, uangy ydidapat dari hasil
berjualan pakaian BJ tersebut tidaklah menentikkating dalam satu hari hanya
mendapatkan Rp 50.000,-, Rp 200.000,- semua ifgabh&rng dengan banyaknya
pelanggan yang membeli pakaian BJ. Pernah juga apeatkhn uang sampai
dengan Rp 1.500.000,- dalam sehari, itu dikarenpleala hari tersebut pengecer
baru buka bal (karung). Menurut ibu Rika, pada ssatgecer baru buka bal
(karung) pelanggan banyak yang berdatangan karewda gaat itu pakaian-
pakaian BJ belum dipisahkan oleh pengecer yang rbandasarkan rupa dari
pakaian terseb(f.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bapersgecer menjual
kembali pakaian bekas (BJ) yang telah dibelinya algen dengan cara menjual
pakaian tersebut di pasar dengan harga eceran,ngang harga tersebut sesuai
dengan jenis barangnya. Adapun pendapatan yangnaiteleh pengecer tidak
menentu, yakni sesuai dengan kondisi berapa bgmgmakeli yang datang ke kios

mereka masing-masing.

% Hasil Wawancara dengan Ibu Rika Pengecer Pakalati Basar Satelit Perumnas
Sako tanggal 01 Mei 2015
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mekanisme Transaksi Jual Beli
Pakaian Bekas Antara Agen Dengan Pengecer di Pasabatelit
Perumnas Sako

Jual beli merupakan bagiatari saling tolong menolongalawun). Bagi
pembeli menolong penjual yang membutuhkan uangnfkegan), sedangkan
bagi penjual juga berarti menolong pembeli yangaegdmembutuhkan barang.
Karenanya, jual beli itu merupakan perbuatan yangliandan pelakunya
mendapat keridaan Allah SWT. Bahkan Rasulullah SA¥énengaskan bahwa
penjual yang jujur dan benar kelak di akhirat ats@mpatkan bersama para nabi,
syuhada, dan orang-orang saleh. Hal ini menunjukiegginya derajat penjual
yang jujur dan benaf.

Dengan menentukan segala ketentuan-ketentuan spatava akad jual
beli itu dapat dilakukan dalam segala macam peaayayang dapat dipahamkan
maksudnya oleh kedua belah pihak yang melakukad, dd@k dalam bentuk
perkataan, perbuatan, isyarat bagi orang bisu, oradplam bentuk tulisan bagi
orang yang saling berjauhan.

Dalam hubungan ini maka segala macam pernyataad d&a serah
terima, dilahirkan dari jiwa yang saling merelakamuk menyerahkan barang
masing-masing kepada siapa dia melakukan trans@ksisip saling merelakan
inilah yang dinyatakan dalam Al-Qur’an:

An- Nisa: 29

®Abdul Rahman Ghazal®p., Cit.,him. 89
67 Akad berarti ikatan dan persetujuan



41

“...dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka saoi@ di antara

kamu....”
Dan hadits Nabi SAW:

(Ol 0l o)) Ll 55 de nlilal)
“Bahwasannya jual beli itu saling merelakan (sukanaasuka).”HR. Ibnu

Hibban¥®

Islam memberikan pengarahan, melarang yang medsakneneruskan
yang baik. Pada prinsipnya, setiap masalah adaalatamuamalah atau masalah
keduniaan asalnya adalah mubah, dan dipandang hsetetah ada nsah Al-
Quran atau hadis yang menghukumnya. Demikianladkarsegala sesuatu yang
menyangkut jual beli dapat saja mengikuti adat&sdmn (rf) yang telah berjalan

semenjak dahulu kala, kecuali ada nash-nash yangmtikannya laifi?

Dari pemaparan mengenai mekanisme transaksi plalpbkaian bekas
(BJ) jika dilihat dari akad jual beli pakaian Bds&but secara sifat dan hukumnya
termasuk kepada akad yaggairu sahih karena salah satu rukun atau syarat di
dalam jual beli ini tidak terpenuhi dimana dijelask didalam mekanisme

transaksi antara agen dengan pengecer bahwa mdrkdolpara pengecer untuk

®bnu Majah,Sunan Ibnu Majah Juz tliterjemahkaroleh Abdullah Sonhaji,
(Semarang: Asy Syifa’, 1993), him. 39

®Hamzah Ya’'quiKode Etik Dagang Menurut IslarBé&ndung: CV.Diponegoro,1999),
him. 74-75
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memeriksa terlebih dahulu dari bagian atas pakpékaian bekas yang berada di
dalam karung tersebut. Akan tetapi, di dalam Istatah dijelaskan mengenai
syarat objek jual beli untuk diketahui baik banygknberat, takaran, atau ukuran-
ukuran yang lainnya secara jelas agar tidak tegadipuan.

Di dalam jual beli pakaian bekas (BJ) antara agemgdn pengecer di
Pasar Perumnas Sako ini juga terdapat @&ad Bisamanil Ajil, yang dikenal
dengan jual beli tertangguh yaitu menjual sesuahgdn disegerakan penyerahan
barang-barang yang dijual kepada pembeli dan djtainigan pembayarannya.

Sebagaimana dalam buku Fikih Sunnah karya SaysfigSmenjelaskan
jual beli boleh dilangsungkan dengan menggunakagaha&aktu itu (tunai), dan
boleh juga dengan harga yang ditangguhkan (kreDgmikian juga sebagian
langsung sedang lagi di tangguhkan jika ada kesegaklari dua belah pihak.

Jika pembayaran ditangguhkan (kredit) dan adamkeahan harga untuk
pihak penjual karena penangguhan (kredit) tersejuat, beli menjadi sah,
mengingat penangguhan adalah harga (mendapat &tuhgrga). Demikian
menurut mazhab Hanafi, Asy Syafi’i, Zaid bin Ali,l Muayyad Billah dan
Jumhur Ahli Fikih!*

Hal ini juga diperjelas olefima’ ulama bahwa jual beli secara tertangguh
dibolehkan berdasarkan keumuman jual beli sebagwimrang dijelaskan dalam
surat Al-Bagarah ayat 275. Oleh karena itu, juil lbertangguh merupakan salah
satu dari bentuk jual beli yang disyari’atkan. AFebhahan harga dalam jual beli

ini dibolehkan, sementara penangguhan pembayalatukian dengan syarat bila

Mardani,Op., Cit.,him. 183
"sayyid Sabidikih Sunnah Jilid 1ZBandung: PT.Alma’rif, 1987), him. 69
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kedua belah pihak (penjual dan pembeli) menyetyarsyaratan kontrak
tersebut’?

Di dalam Al-Quran terdapat firman Allah SWT., ngamai apabila
dilakukan perikatan, perjanjian atau jual beli yaidpk secara tunai supaya
dilakukan penulisan. Firman Allah SWT.:

Al-Bagarah (2): 282

2 88 7 #7 oz .3 o 48
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“Hai orang-orang yang beriman apabila kalian meng&dn suatu perikatan
(bermuamalah) tidak secara tunai untuk jangka wakttentu maka hendaklah
kalian menuliskannya.”

Penulisan tersebut hendaknya dilakukan oleh sgomaenulis yang

beriman, bertagwa dan adil.
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“dan hendaklah seorang penulis diantara kalian mesakannya dengan benar,
dan janganlah penulis itu enggan menulis sebagaanaltah mengajarkannya,
maka hendaklah ia tulis(Q.S. Al-Bagarah: 282)

Mengenai hukum penulisan kontrak dagang atau pe@ga dokume-
dokumen dalam transaksi adalah:
a. Mubah (boleh) menuliskan jual beli secara tunai, mperhatikan

dhahirnya nash dalam surat Al-Bagarah ayat 282.apletjika

"?Mardani,Loc. cit.,him. 13
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dikhawatirkan timbul hal-hal menyulitkan dikemudiamari terutama
barang-barang yang bernilai tinggi dan berjumlahyb& perlu didukung
oleh surat-surat penjualan, maka pengadaan suwt-$tu menjadi
mandub (sunnat). Misalnya, faktur penjualan modite jual beli tanah
atau rumah.

b. Perikatan jual beli tidak dilakukan secara tunaitdhg-piutang), maka
pembuatan surat-suratnya hukumnya bisa menjadiatmaistdan bisa juga
menjadi wajib.

Dihukumkan mustahab, apabila pihak-pihak yang bgrjeelah
saling mempercayai dan yakin bahwa tidak akandehatang piutang
barang yang tidak tinggi nilainya, tidak banyak jamnmya, dan mudah
diingat dengan seseorang yang sudah dikenal kejujya. Tetapi apabila
dikhawatirkana terjadi kekeliruan dikemudian hamaka pengadaan
dokumen itu hukumnya wajib. Demikian juga apabidak satu pihak

dikhawatirkan berkhianat maka pengadaan surat-guratialah wajid>

Penjelasan diatas tersebut menjelaskan tentanggyansm dengan cara
tunai dan kredit. Hal ini pun telah dijelaskan pamtant mekanisme transaksi
antara agen dengan pengecer. Dapat disimpulkannssm@enleh penulis bahwa
dalam hal pembayaran dengan cara tunai atau kaealit dilakukan sesuai dengan
kesepakatan, maka jual beli tersebut adalah safikdéepembayaran secara kredit

maka diharuskan adanya penulisan atau pencatataagae bukti yang

Hamzah Ya’'qub,Op., Cit.,him. 75-78.
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memperkuat atau pencegahan jika terjadinya penjjaingian salah satu pihak,
dan pertengkaran di kemudian hari.

Di dalam peraturan negara Indonesia, pakaian Bdhsada aturan yang
telah melarangnya. Sebagaimana dilansir dilamarartarbit.com, mengingat
tentang pengimporan barang bekas, khususnya pakeakas. Pada UU No.7 th
2014 tentang perdagangan pasal 47 (1) tertiswa setiap importir wajib
mengimpor barang dalam keadaan bariKemudian pada pasal 111 dalam
Undang-undang yang sama dituli8ahwa setiap importir yang mengimpor
barang dalam keadaan tidak baru dengan pidana penpaling lama 5 (lima)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 5aif§

Bahkan penuturan Farohma SE.Msi selaku Kasi ImpbDinas
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi (Dispegkojg kota palembang
mengatakan, baju-baju bekas tersebut biasanya abedzsi Korea, China,
Thailand dan masuk ke Indonesia dengan cara dohghkan. Barang-barang
bekas pakai tersebut masuk melalui jalan-jalanrgapg sungai kecil dan tidak
terkena cukai. Bahkan, beliau menjelaskan bahwandgakaian bekas tersebut
ditemukan pencemaran bakteri dan jamur, dan beliatharap hendaknya
masyarakat dapat memilah mana yang terbaik untgtndkan, bukan memilih
pakaian bekas ilegal dan tercemar bakKferi.

Namun disisi lain, adanya pakaian BJ ini membanasyarakat yang
tidak mampu atau masyarakat kalangan ekonomi rerdidam memenuhi

kebutuhan berpakaian dikehidupan sehari-harinya.

"nttp://harianterbit.com/m/daerah/read/2015/02/081B381/20/Cegah-Pakaian-Bekas-
Impor-Pakde-Karwo-Gandeng-Bea-Cukai
"http://inilahsumsel.com/bj-ilegal-dan-mematikanguksi-dalm-negeri
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Dalam melakukan kegiatan muamalah, banyak hal ydragus
diperhatikan berkaitan sah dan tidaknya akad muamghng dilakukan. Akad
yang sah dapat dilihat dari terpenuhinya rukun sigarat-syarat akad tersebut.
dalam tahapan transaksi ini dapat dilihat pemenubknn dan syarat trannsaksi
jua beli sesuai hukum islam, oleh karena itu mel@bapan ini penulis akan
menganalisis beberapa hal termasuk dalam pememukam dan syarta jual beli.
1. Orang Yang Melakukan Akad

Adapun syarat dan rukun yang terdapat dalam juakadalah adanya orang
yang berakad ataal-muta’agidainyakni orang yang melakukan penjualan dan
orang yang membeli suatu barang. Dalam kegiataagan pakaian bekas (BJ)
menjadi penjual sedangkan pembeli adalah penges@ign bekas (BJ) di Pasar
Satelit Perumnas Sako Palembang. Dimana merekakukela transaksi ini
dengan kesepakatan yang telah mereka buat semalink penjual dan pembeli
disyaratkan harus baligh, berakal, cakap dalam kuokén tasharuf
(mengendalikan harta) dan saling meridffoDrang yang melakukan jual beli
diisyaratkan telah baligh dan berakal sehat. Bagikayang telahmumayiz
diperbolehkan melakukan akad dengan izin dari walirfByarat lain bagi orang
yang melakukan akad adalah adanya kerelaan datingremasing pihak, jika
terdapat unsur pakasaan akad tersebut tidak’ sah.

Dalam praktek jual beli pakaian bekas (BJ) di P&selit Perumnas Sako
Palembang rukun dan syarat sudah terpenuhi. Masagjng pihak yang

melakukan akad adalah orang yang telah baligh éamkhl sehat. Mereka juga

®Hendi SuhendiQp., Cit.,him.117
""Chairuman Pasarib@p., Cit.,him. 35
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mengadakan akad berdasarkan inisiatif mereka setafigan kerelaan dan tanpa
paksaan dari pihak lain.
2. Penetapan Harga dan Cara Pembayaran
Harga ditetapkan sesuai dengan kesepakatan agerpetayecer pakaian
bekas (BJ) di Pasar Satelit Perumnas Sako Palemj@tgdengan pemberian
label harga disetiap karung pakaian bekas (BJelets Selain itu juga telah
ditetapkan cara pembayarannya yaitu dengan cai@ ataupun dengan cara
berutang (kredit). Untuk pembayaran berutang (kyédirga yang ditetapkan oleh
agen berbeda dengan pembayaran secara tunai. Yang penetapan harga
secara berutang (kredit) lebih besar dibanding alemepmbayaran secara tunai.
Hal ini telah disepakati oleh pengecer yang ingalakukan pembayaran dengan
cara berutang atau kredit.
3. Sighat(ljab danQabul
Setiap transaksi yang dilakukan harus disertai @engb dan gabul karena
keduanya merupakan unsur yang harus ada dalam hsedted. Pada
prinsipnya makna akad adalah kesepakatan kedul pilak, seperti halnya
yang terjadi pada transaksi jual beli pakaian bef&} di Pasar Satelit
Perumnas Sako Palembang. Dalam praktek jual bkdiiga bekas (BJ)jab
dan gabul dinyatakan oleh kedua belah pihak dengan kataatg jelas.
Hal ini menunjukkan telah ada kesepakatan atalepgus oleh kedua belah
pihak. Dengan demikian, transaksi jual beli pakdmeekas (BJ) di Pasar

Satelit Perumnas Sako Palembang tidak bertentadeyagan hukum islam.
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4. Objek Jual Beli

Dilihat dari segi objeknya barang yang ditrandedksitersebut sudah jelas,
yaitu pakaian bekas (BJ) yang ditransaksikan olgénakepada pengecer.
Dalam praktek jual beli pakaian BJ di Pasar SatBigrumnas Sako
Palembang di awal akad hanya memperbolehkan mesaekikseluruhan

pakaian bekas (BJ) pada bagian atas pakaian-paBaiapang berada di

dalam karung tersebut. Dari hal itu baru pengedeerdkebebasan untuk
menentukan akan melanjutkan transaksi tersebut atambatalkannya.

Namun jika dilihat dan ditelusuri dari hasil waware penulis dengan
beberapa pengecer pakaian BJ bahwa mereka tidasandirugikan dengan
ketentuan tersebut. Karena prinsip saling percays ynenjadi kesepakatan
mereka dalam melakukan transaksi jual beli pakbékas (BJ).

Jadi transaksi jual beli pakaian bekas (BJ) daP&stelit Perumnas Sako
ini dilarang karena adanya rukun dan syarat ohjek lpeli yang tidak jelas
dan termasuk ke dalam jual beli yang dilarang dalslam, yaitu jual beli
gharar. Selain itu juga ada himbuan dari pemerintah uritdik membeli
pakaian bekas karena dikhawatirkan pakaian tergebnfeksi virus. Namun
pada prakteknya dimasyarakat pakaian bekas ini asamgembantu
masyarakat ekonomi rendah dalam memenuhi kebutdieapakaian di
kehidupan sehri-hari.

Dari yang telah diuraikan diatas bahwasannya Isteengatur hubungan
sesama manusi dengan sebaik mungkin. Bagaimananetaukan transaksi

jual beli dengan baik, bagaimana dalam suatu tkansa@ak ada pihak yang
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saling dirugikan, bagaimana hak dan kewajiban gaimpenuhi, semuanya

diatur dalam Islam yakni melalui muamalah.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Mekanisme transaksi jual beli pakaian bekas antayan dengan
pengecer di Pasar Satelit Perumnas Sako Palemizdang dilakukan
dengan cara pengecer mendatangi ke kios agen yatah t
menyediakan pakaian BJ. Agen membolehkan pengetek melihat
(memeriksa) pakaian BJ yang ada di dalam karursghet dari bagian
atas karung tersebut. Jika pengecer tertarik demqgd@ian yang telah
dipilihnya maka dilakukanlah pembayaran. Pembayadapat
dilakukan secara tunai dan dapat pula dilakukaatheg. Apabila ada
pengecer yang melakukan pembayaran dengan caréatgrmaka
agen mencatatnya di buku catatan hutang. Agen teknberikan
nota (bukti) pembayaran, hanya saja disini berla#tat kepercayaan
diantara kedua belah pihak.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme transaksibeli pakaian
bekas antara agen dengan pengecer di Pasar $arlinnas Sako
Palembang tidak sesuai dengan hukum Islam. Karehek
memenuhi syarat pada objek (pakaian bekas), digkaenobjek pada
jual beli pakaian bekas ini mengandung ungbarar (penipuan).
Yaitu, objek yang diperjualbelikan tidak dapat dé#teii secara jelas

baik banyaknya, beratnya dan ukuran-ukuran lainnya.
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Saran

1. Disarankan kepada para agen pakaian bekas (BBHm daansaksi
pembayaran baik secara tunai ataupun kredit healdlakbmberikan nota
(bukti) pembayaran secara tertulis kepada pengeatrk menghindari
dari kesalah pahaman dalam bertransaksi jual beli.

2. Agar transaksi jual beli ini sesuai dengan sydsktm, maka hendaklah
dilakukan berdasarkan aturan-aturan yang telamtditan dalam Islam
serta untuk para pelanggan (peminat) pakaian b@Radys diharapkan
untuk berhati-hati dalam membeli pakaian bekas (BXarenakan telah
kita ketahui secara jelas bahwa terdapatnya bakteu virus yang dapat
menumbuhkan penyakit dari pakaian bekas terselebihlbaik mencegah

daripada mengobati.
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